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KATA PENGANTAR

Judul penelitian tentang "Studi Perbandingan Mengenai
Motivasi dan Prestasi Belajar Mahasiswa PGSD Setara D.2 Pro-
yek dan Program Swadana dengan cara belajar jarak jauh", de-
ngan unit analisis mahasiswa PGSD Penyetaraan D.2 UT baik
yang dikelola oleh proyek maupun swadana di wilayah Kabupa-
ten Sambas dan Kabupaten 3anggau, diangkét sebagai lingkup
penelitian dengan harapan agar hasil penelitian ini dapat
dipakal sebagai umpan balik'bagi Universitas Terbuka sebagail
lembaga yang dipercaya mengelola program PGSD setara D.2,
terutama dalam meningkatkan pelayanannya ‘== ‘minimal hasil pe-
nelitian ini dapat memwberikan gambaran tentang prestasi bela-.
Jar mahasiswa PGSD setara D.2 UT berikut alasan-alasan yang
menyertainya, ~- baik berkaitan dengan motivasi yang menyer-
tainya mengikuti PGSD Setara D.2, hambatan-hambatan yang
dijumpai dalam proses belajar jarak jauh dan cara belajar
mahasiswa tersebut .,

Penelitian ini. lebih memfokuskan pada peranan motivasi
terhadap prestasi belajar mahasiswa PGSD Setara D.2 UT , yang
didasari oleh adanya perbedaan pengelolaan yakni yang dibiayai
oleh Proyek dan Swadana .

Walaupun diakui bahwa penelitian ini bersifat sangat
sederhana; akan'tetapi kedudukannya cukup strategis terutama
dalam hal merumuskan kebijaksanaan operasional pengembangan
program FPGSD Setara D.2 . Semoga.

‘ Pontianak, 2 Februari 1993
i Tim Peneliti
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan Nasional meliputi bidang yang sangat luas,
karena mencakup seluruh aspek kehidupan manusia, Di Indo-
nesia, salah satu Eidang pembangunan yang terus dan semakin
ditingkatkén pelaksanaannya adalah pembangunan di bidang
pendidikan, Programnya dirancang di dalam Pembangunan Lima
Tahun (Pelita) secara berkesinambungan,

Program pembangunan bidang pendidikan dalam Pelita V
sekarang ini mengacu pada peningkatan kualitas sumber daya
manusia, Pembangunan itu bertujuan untuk menghasilkan manu-
gsia yang berkualitas sebagai perancang dan pelaksana pemba-
ngunan di masa depan., Dalam rangka peningkatan kualitas
sumber daya manusia inilah, diperlukan dan dilaksanakan
pembangunan pendidikan, yang fitik beratnya diletakkan pada
upaya peningkatan mutu pendidikan.

Sehubungan dengan itu, GBHN 1988 telah menggariskan
bahwa peningkatan mutu pendidikan pada semua jenjang lem=
baga pendidikan formal, merupakan sasaran pembangunan pen-
didikan secara nasional. Dengan kata lain, peningkatan mu-
tu pendidikan melalui pembangunan pasional, terpadu dengan
usaha peningkatan sumber daya manusia Indonesia. Usaha itu
berkenaan dengan Kemampuan, kepribadian dan rasa ftanggung

jawabnya dalam usaha meningkatkan kualitas kehidupan bangsa

1l
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Indonesia,

Dalam hubungan itu disadari pula bahwa salah satu fake-
tor penentu dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah pe-
ningkatan kemampuan profesional tenaga kependidikan. Dengan
demikian berarti dalam memasuki era tinggal landas, tidak
dapat dihindari keharusan meningkstkan mutu pendidikan me-
lalui peningkatah profesionalitas tenaga guru, baik menge-
nai kemaﬁpuan akademik maupun sebagai pendidik bangsa.

Usaha itu antara lain dilakukan dengan menyelenggarakan
Program PGSD -~ Setara D-2 , dengan cara belajar jafak jauh
yang dipercayakan pada Universitas Terbuka,

Peningkatan mutu guru sebagai tenaga kependidikan itu,
dilandasi oleh kesepakatan yang dijalin antara DIRJEN DIK-
DASMEN dan RIRJEN DTIKTI . Kesepakatan itu mengacu pada pe-
laksanaan Undang-Undang No. 2 Tahun 1989, tentang "Sistem
Pendidikan Nasional" , Keputusan MENDIKBUD No., 039/U/1989
tentang "Pola Pembaharuan Sistem Pendidikan Tenaga Kependi-
dikan " ; dan Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara, No, 26 tahun 1989 tentang "Angka Kredit bagi jabatan
guru dalam lingkungan DEPDIKBUD" , Kesepakatan-kesepakatan
yang merujuk kepada ketiga dokumen itu, pada akhirnya ter-
wuajud secara nyata dalam kebijaksanaan dasar MENDIKBUD
yang diberlakukan pada tanggal 30 Desember 1989.
Kebijaksanaan itu dituangkan dalam Keputusan Mendikbud
No., 0854/0/1989 tentang "Pengadaan dan Penyetaraan Guru

Sekolah Dasar",
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Indonesia,

Dalam hubungan itu disadari pula bahwa salah satu fak-
tor penentu dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah pe-
ningkatan kemampuan profesional tenaga kependidikan. Dengan
demikian berarti dalam memasuki era tinggal landas, tidak
dapat dihindari keharusan meningkstkan mutu pendidikan me-
lalui peningkataﬁ profesionalitas tenaga guru, baik menge-
nai kemampuan akademik maupun sebagai pendidik bangsa.

Usaha itu antara lain dilakukan dengan menyelenggarakan
Program PGSD - Setara D-2 , dengan cara belajar. Jarak jauh
yang dipercayakan pada Universitas Terbuka,

Peningkatan mutu guru sebagal tenaga kependidikan itu,
dilandasi oleh Kesepakatan yang dijalin antara DIRJEN DIK=-
DASMEN dan RIRJEN TDIKTI . Kesepakatan itwu mengacu padz pe-
laksanaan Undang-Undang No. 2 Tahun 1989, tentang "Sistem
Pendidikan Wasional' , Keputusan MENDIKBUD Neo., 039/U/1989

- tentang "Pola Pembaharuan”Sistem Fendidikan Tenaga Kepéndi-
dikan " ; dan Keputusan Menteri PendaYagunaan Aparatur
Negara, No, 26 tahun 1989 tentang "Angka Kredit bagi Jabatan
guru dalam lingkungan DE?ﬁIKBUD" . Kesepakatan-kesepakatan |
yang merujuk kepada ketiga dokumen itu, pada akhirnya ter-
wujud secara nyata dalam kebi jaksanaan dasar MENDIKBUD
yang diberlakukan pada tanggal 30 Desember 1989,

Kebi jaksanaan itu dituangkan dalam Keputusan Mendikbud
No. 0854/0/1989 tentang "Pengadaan dan Penyetaraan Guru

Sekolah Dasar".
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Keempat produk hukum itu membuka jalan untuk mena-
ngani upaya peningkatan profesionalitas guru Sekolah Dasar,
yang selama ini bertugas di lapangan, tanpa meninggalkan
tempatnya bekerja., Usaha peningkatan itu berhubungan lang-
sung dengan peningkatan kualifikasi guru SD; yang dinilai
tidak cukup.lagi_sekedar tamatan SPG setingkat pendidikan
menengah, menjadi lebih tinggi dengan kualifikasi setara
Diploma Dua,

Dalam pelaksanaannya ternyata terdapat dua bentuk
program PGSD - Setara D.2 yang diselenggarakan dengan cara
belajar jarak jauh. Bentuk pértama diselenggarakan me-
lalui proyek yang dibiayai oleh Pemerintah dan disalurkan
dananya melalui DITJEN DIKDASMEN, dengan penanggung jawab
akademik dipercayakan dan ditangani oleh Universitas
Terbuka, Dari sisi lain, Universitas Terbuka menyelenggara-
kan juga Program PGSD Setara D.Z2 déngan biaya dipikul oleh
mahasiswa'sendiri, yang dari segi akademik tidak berbeda de-
ngan programn PGSD. -—D,2 yang dibiayai oleh pemerintah.

Peserta atau mahasiswa ke dua program tersebut ada-
lah guru SD yang telah memiliki pengalaman bekerja, yang
tidak sama motivasinya antara yang satu dengan yang lain,

Di samping itu tidak mustahil pula terdapat kesamaan motiva-
si dalam satu kelompok, yaﬁg-berbeda dengan motivasi ke-
lompok lain. EKelompok yang dimaksud adalah kelompok guru
yang menjadi mahasiswa PGSD - D.2 Proyek di satu pihak

dan yang menjadi mahasiswa PGSD - D.2 Swédana di pihak lain,
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Pada giliran berikutnya akan diungkapkan pula pe-
ngaruh Kesamaan atau ketidak samaan motivasi tersebut, terha-
dap prestasi belajar ke dua kelompok mahasiswa itu berda-
sarkan hasil ujian akhir semester (UAS) dengan soal ujian

yang sama. . . . ' Sl

13 P

L S S
B, Masalah Penelitian

Guru SD yang mengikuti program PGSD - Penyetaraan D.2
adalah produk dari Sekolah Pendidikan Guru (SPG) dan Seko-
lah Lanjutan Atas yang sederajat. Tugas guru tersebut ada-
lah melaksanakan proses belajar mengajar yang memungkinkan
fercapainya tujuan SD sebagai lembaga pendidikan.

Pada masa lalu secara umum tujuan lembaga pendidikan ter-
masuk juga pendidikan dasar adalah mempersiapkan siswa se-
bagai individu untuk menyesuaikan diri dalam kehidupan masya-
rgkat di sekitarnya.

Dewasa ini dengan lajunya perubahan sebagai akibat
kemajuan dan perkembamngan IPTEK timbul tuntutan baru yang
mengharuskannya dilakukannya re-orientasi’dalam bidang pendi-
dikan. Re-orientasi itu diperlukan untuk menyesuaikan tujuan
penyelenggaraan SD dengan perubahan-perubahan yang terjadi
di masyarakat, Re-orientasi itu berpengaruh langsung pada usa-
ha mempersiapkan tenaga kependidikan (guru SD), agar menjadi
tenaga profésional di bidangnya.

Dalam kenyataannya sebagian dari guru SD telah menyadari
pentingnya peningkatan kemampuang yang terlihat dari keikut-

sertaannya dalam Program PGSD - Penyetaraan D.2. khususnya
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yang diselenggarakan melalui Program Belajar Jarak Jauh oleh

Universitas Terbuka. Untuk mengetahui separa jelas tentang

motivasi dan pengaruhnya terhadap prestasi belajar dari

| guru-guru yang menjadi mahasiswa‘PGSD - Penyetaraan D.2 di-
lingkungan Upiversitas Terbuka, dirumuskan permasalahai
gsebagai berikut :

® Apakah terdapat perbedaan antars motivasi dan prestasi

belajar mahasiswa PGSD - Penyetaraan D.2 Universitas Ter-

buka, baik yang dikelola oleh Proyek maupun secara Swadana 7"

Adapun sub masalah adalah sebagai berikut :

l. Nilai tambah apé yang ingin difaih guru. 8D selaku maha-
siswa PGSD - Penyetaraan D.,2 UT, baik yang Proyek maupun
yang Swadana ?

2. Alasan-alasan apa yang mendorong guru SD mengikuti PGSD-
Perniyetaraan D,2 UT serta relevansinya dengan upaya me-
ningkatkan kualitas guru .sebagai tenaga pendidik pro -
fesional ?

3, Hambatan apa saja yang dihadapi guru-guru selaku maha-
giswa PGSD .~ Penyetaraan D.,2 UT, baik yang diselengga-
rakan melalui Proyek maupun Swadana 7

4, Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar antara maha-
siswa TGSD - Penyetaraan L.2 UT, yang Proyek dan Swadana?

5, Usaha apa yang dilakukan mahasiswa PGSD - Penyetavaan D,2
UP, yang Proyek dan Swadana, untﬁk mencapal prestasi

belajar yang tinggi 7

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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C, Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini akan memberikan manfaat bagi
guru peserta PGSD - D.2 di lingkungan UT. Di samping itu
UT sebagai penyelenggara juga akan memperoleh manfaat dari
hasil penelitian ini.

Manfaat itu antara lain sebagai berikut :

l. Universitas Terbuka dapat memanfaatkan hasil penelitian
ini untuk memperbaiki dan meningkatkan pelayanan akade~
mis yang berpengaruh pada usaha guru sebagai mahasiswa
dalam upaya meningkatkan prestasi belajarnya,

2, Universitas Terbuka dapat memanfaatkan hasil penelitian
ini untuk memperbaiki dan meningkatkan pelayanan admi-
nistratif (non akademik), yang aken berpengaruh terha-
dap motivasi memasuki PGSD - Penyetaraan D.,20 UT, khu-
susnya program Swadana .

3, Guru SD sebagai mahasiswa PGSD - D.2 dapat memanfaatkan
hasil penelitiam ini untuk mengatasi tantangan, kesulitan
dan hambatan yang dihadapinya, baik untuk memperkuat
motivasinya maupun untuk meningkatkan prestasi belajar-

nya.

D, Kerangka Berfikir

Dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan pada
tingkat Sekolah Dasar melalui peningkatan profesionalitas
guru, pemerintah telah renyelenggarakan rrogram IGLD - 0.2

Penyetaraan melalui Universitas Terbuka .

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



§,0436.pdf

Program tersebut diselenggarakan dalamrdua bentuk sebagai

berikut

l. IGSD ~ Penyetaraan D,2 Proyek yang dibiayai oleh peme-
rintah sehingga guru SD yang menjadi mahasiswa tidak
membayar dana SPF pada Universitas Terbuka,

25-PGSD ~ Penyetaraan D.2 Swadana, yang dibiayai oleh ma-
hasiswa sendiri melalui pembayaran SPP .

Status mahasiswa ke dua program tersebut di lingkungan
UT, tidak berbeda satu dengan yang lain, sehingga proses
belajar mengajar yang berlangsungpun tidak berbeda,
Diseienggarakannya IGED - Penyetaraan D.2 Swadana bertolak
sepenuhnya dari<kuréngnya dana untuk menyelenggarakannya
secara proyek. Sedang PGSD - Penyetaraan D.2 Proyek sesuai
dengan dana yang dapat disediakan pemerintah, hanya dapat
menampung guru SD untuk menjadl mahasiswa dalam jumlah yang
terbatas., Dengan demikian-di lihat dari segi kepentingan
pihak penyelenggara, ‘jelas bahwa diselenggarakannya FGSD -
Penyetaraan D.2 tersebut pada dasafnya bermaksud memperce=-
pat penyelesaian peningkatan kualifikasi guru SD yang jum=-
lahnya cukup banyak, Tenyelesaian itu akan menjadi sangat
lamban Jjika hanya digantungkan pada proyek yang dananya
terbatas,

Penyelenggaraan IGSD - Ilenyetaraan D,2 dalam duz bene-
tuk seperti tersebut di atas,'merupakan program kKerjasama
antara DIRJEN DIKTI melalui UT sebagail produsen dengan
DIRJEN DIKDASMEN sebagai konsumen .
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Dengan demikian dapat diharapkan bahwa motivasi guru SD
untuk memasuki salah satu dari ke dua program itu cukup
tinggi, karena dampaknya terhadap kewenangan mengajar dan
kepegawaian tidgak berbeda satu dengan yang_lainnya;

Dalam kenyataannya setiap orang yang memiliki hasrat
untuk berprestasi, pasti memiliki motivasi untuk berbuat
sesuatu yang tepatlagar prestasi tersebut dapat diwujudkan,
Guru SD yang memasuki salah satu dari kedua program terse-
but, dapat dikatakan pasti memiliki motivasi untuk berpres-
tasi, Motivasi untuk berprestasi itu sulit diharapkan untuk
dapat ditumbuhkan dan dikembangkan oleh para dosen ?GSD =~
Penyetaraan D.2 yang berfungsi sebagai ‘tuter. EKesulitan
itu dapat terjadi karena cara belajar Ji lingkungan UT di-
lakukan dalam bentuk telajar Jjarak jnun. Mahasiswa yang
harus belajar sendiri, sangat sedikit peluangnya untuk da-
pat berkomunikasi dengan para tutor. Sebaliknya tutorpun
sangat sedikit peluangnya untuk memberikan motivasi berpres-
tasi karena kesempatannya berinteraksi dalam proses belajar
mengajar dengan mahasiswa sangat terbatas,

Keterbatasa itu mengakibatkan sulit untuk mengefektifkan
hubungan antar personil untuk memperkuat motivasi belajar,
sehingga langsung atau tidak langsung akan berpengaruh pa-
da prestasi belajar mahasiswa PGSD - Penyetaraan D.2 di -
lingkungan UT. Dengan demikian berarti juga motivasi bela=-
jar yang terbaik bagi mahasiswa ¥GSD - Penyetaraan D,2 UT

adalah yang tumbuh dari kesadaran mahasiswa untuk meningkat-
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kan diri, sesuai dengan tuntutan profesionalitas bidang
kerjanya, Dasar dari motivasi tersebut sebenarnya sudah ada,
berupa kesediaan menjadi mahasiswa PGSD - Penyetaraan D.2
Swadana yang harus membayar sendiri, sebagai manifestasi
telah tumbuhnya kesadaran untuk meningkatkan diri,

Kondisi motivasi dasar itu harus dipelihara dan di-
bina agar berkembang menjadi motivasi untuk berprestasi,
Untuk itu setelah menjali mahasiswa sangat diperlukan usaha
mengenali cara belajar jarak jauh, baik secara psikhologis
maupun situasional, agar mahasiswa dapat menyesuaikan kegiatan‘
belajarnya dengan prestasi maksimal yang dznat dicarainya,
Oleh karena itu penelitian ini yang fokusnya berkenaan de-
ngan motivasi dan prestasi belajar mahasiswa, juga dikait-
kan dengan persepsi mahasiswa mengenai cara belajar jarak
jauh,

Sehubungan dengan beban material / finansial yang
dipikulkan pada mahasiswa PGSD - Penyetaraan D.,2 Swadana
yang telah dipenuhi, \maka diperkirakan bahwa motivasi bela-
Jarnya akan lebih-tinggi dari mahasiswa PGSD - Fenyetaraan
D.2 Proyek, Dengan motivasi yang lebih tinggi itu, dapat
diduga pula bahwa prestasi belajar méhasiswa PGSD - Penye-
taraan D.2 Swadana akan cendrung lebih baik daripada pres-
tasi mahasiswa FGSD - Penyetaraan D,2 Proyek, Fenelitian
ini bermaksud menguji kebenaran asumsi tersebut, yang diru-

muskan Galam bentuk hipotesis nol berikut ihi ,
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E. HiEotesis
1, Hipotesis Nol

npidak terdapat perbedaan motivasi dan prestasi bela-
jar antara mahasiswa IGSD - PenyetaraanrD.Z di ling=-
kungan UT, wang dikelola melalui Proyek dan Swadana'l,
2, Hipotesis Altermatif
nPerdapat perbedaan yang menunjukkan motivasi dan pres-
tasi belajar yang lebih tinggi pada mahasiswa PGSD -
Penyetaraan D.2 Swadana daripada mahasiswa PGSD -
Penyetaraan D.2 Proyek di lingkungan Universitas Ter-

buka.®
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BAB II
PERANAN MOTIVASI DALAM FROSES BELAJAR

Belajar dalam arti luas (learning) secara khirarkhis
dapat dipmndeng sebagai suatu produk, sebagai proses dan
atau sebagal fungsi, Belajar sebagai suatu produk, menitik
beratkan pada pencapailan hasil atau out put yang diperoleh
sl Belajar, berﬁpa pengalaman selama proses belajar itu.
Beiajar sebagal suatu proses, tekanannya diletakkan pada
apa yang dilakukan si belajar dan apa yang terjadi selama
berlangsungnya kegiatan belajar dalam usaha mencapai hasil
yang diinginkan, Dan belajar sebagai fungsi, tekanannya di-
letakkan pada aspek-aspek tertentu yang Kritis, seperti mo-
tivasi dan retensinya yang memungkinkan terjadinya perubahan
perubahan tingkah laku. Agar terjadi suatu proses perubahan,
Gagne (1975 ; 28) mengungkapkan pentingnya terjadi kegiatan
eksternal dan internal pada diri si pelajar, yaitu berupa
fase motivasi, pemusatan perhatién, penyerapan, penyimpanan,
reproduksi, generalisasi, penampilan dan fase umpan balik,
Berikutnya Bruner, mengakui adanya kehidupan psikhologik
guna mencapail keberhasilan dalam belajar, Bruner lebih me~

ngutamakan motivasi dalam penguasaan suatu masalah. Tebih
‘lanjut Bruner juga mengatakan 3V pentingnya guru memelihara
atauw memupuk motivasi yang dimiliki siswa dalam belajar",
Namun dalam kaitannya dengan penelitian‘ini, ternyata ma-

hasiswa PGSD setara D.2 yang sedang mengikuti proses belajar,

1)
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tidak bertatap muka secara langsung dengan guru. Dengan
cara belajar jarak jauh, mahasiswa hanya berhadapan dengan
model, Oleh karenanya, upaya memupuk motivasi mahasiswa
tersebut secara langsung, lebih banyak diharapkan muncul
dari kesadaran diri mahasiswa, meskipun lembaga dapat ju-
ga turut membina motivasi mahasiswa, terutama secara tidak
langsung. Misalnya dengan berusaha meningkatkan pelayanan
dan memberikan perhatian pada mahasiswa PGSD tersebut.

Guna memperjelas apa dan bagaimana "motivasi%, urai-

‘an lebih lanjut berbicara tentang pengertian mobtivasi.

A, ?engertian Motivasi

Perihal berkenaan dengan "motivasi" telah lama me-
narik perhatian sarjana psikhologi, ‘karena tiap tindakan
yang ditampilkan manusia berhubungan dengan motivasi,
Pemberian perhatian pada motivasi dalam bidang pendidikan
dan pengajaran, diharapkan dapat memberikan hasil belajar
yang memuaskan, Untuk memberi gambaran tentang motivasi
dapat dilihat kondisi seseorang yang ada kalanya kecakapan
nyatanya (achiévement) :berbeda dengan kemampuan. (ability),
yang berarti orang tersebut bukan tidak mampu mengexrjakan
sesuatu, Ketidak mempuannya itu disebabkan oleh kemauannya
atau motivasinya yang tidak begitu besar terhadap pekerjaan
tersebut,

Sejalan dengan uraian di atas, Pasaribu dan Simajun-

tak (1983 ; 50), mengatakan bahwa motivasi itu merupakan
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"suatu tenaga (dorongan, alasan kemauan) dari dalam yang
menyebabkan seseorang berbuat atau bertindak yang mana tin-
dakan itu diarahkan_kepada tujuan tertentu yang hendak di-
capai", .‘
Motivasi menyebabkan terjadinya tindakan, Suatu ke-
inginan yang diﬁilih oleh seseorang, akan menjadikannya
suatu motivasi. Manusia berbuat sesuatu karena adanya mo=-
tivasi tertentu vang berkerja dalam diri untuk mencapai
tujuan, Dalam segala perbuatan, terdapat di sabu pihak,
tujuan yang dicapai dan di pihak lain terdapat motivasi
yang mendorong perbuatan., Tujuan yang akan dicapai itu me=-
rupakan kebutuhan yang harus dipenuhi,. Dalam memenuhi ke=-
butuhan bagi tiap individu, sifatnya relatif, dalam arti
ada yang terpuaskan atau terpenuhi kebutuhannya, namun ada
pula yang tak terpenuhi sehingga sering timbul ketegangan.
Pada dasarnya setiap individu tidak pernah ménginginkan
ketegangan, sehingga selalu berusaha keras untuk mencapai
tujuan 9gar ketegangan tidak timbul, Upaya mencapai tu-
juan ini ada hubungannya dengan kognisi yang dimiliki se-
seorang. Apa vang dirasakan, difikirkan, kebiasaan-kebiasaan
yang dimiliki seseorang, selalu dipengaruhi oleh keinginannya,
Pikiran dan tingkah laku individu mencerminkan keinginan
dan tujuannya. Hubungan antara keinginan khusus dengan
kognisi tak dapat disimpulkan secara sederhana seperti di-
atas, karena ketiga aspekrtersebut sangat luas dan kompléks.

Tingkah laku yang sama dapat dikaitkan dengean ke. -
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" inginan yang berbeda. Contoh, bilamana ditanyakan kepada
beberapa orang mahasiswa TGSD Penyetaraan D,2 UT, "Mengapa
anda tertarik untuk kuliah di IGSD Tenyetaraan D.2 UT 2",
Jawabannya akan bermscam-macam. Ada yang karena ingin me-
:hgembangkan pengetahuannya sebagai guru agar menjadi guru
yang profesional; aga yang ingin memperoleh prestise, atau
ada yang ingin memperoleh kemudahan untuk urusan kenaikan
pangkat.,

Sebaliknya ada tingkah laku yang berbeda ternyata
mencerminkan keinginan yang sama, Mahasiswa yang belajar
dengan sungguh-sungguh atau yang belajar dengan asal-asalan
saja, mempunyai keinginan yang sama yaitu "memperoleh ijazah
PGSD Penyetaraan D.2", |

Berdasarkan uraian-uraian di atas, dapat disimpulkan
bahwa keinginan pada tiap pribadi-untuk mencapai tujuan,
merupakan aktivitas dalam diri individu, yang menjadi tena-
ga pendorong atau motif,

Motif dan motivasi, merupakan dua hal yang tak dapat
dipisahkan, namun dapat dibedakan, karena motivasi merupa~
kan penjelmaan tentang berhasilnya motif., Hilgard mengata-
kan bahwa motivasi adalah "suatu keadaan dalam individu yang
menyebabkan seseorangmelakukan kegiatan untuk mencapai tu-
juan.tertenfu. Untuk itu dikatakan pula bahwa :" A General
term characterizing the needs drives, aspirations purposes
of the organism as these initiate or regulated need satis-

fiying or goal seeking behavior" (1953 : 602).
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" ingjnan yang berbeda, Contoh, bilamana ditanyakan kepada
beberapa orang mahasiswa TGSD Penyetaraan D.2 UT, "Mengapa
anda tertarik untuk kuliah di IGSD Tenyetaraan D.2 UT ?".
Jawabannya akan bérmacam—macam.'-Ada yang karena ingin me-
ngembangkan pengetahuannya sebagai guru agar menjadi guru
yang profesional; aga yang ingin memperoleh prestise, atau
ada yang ingin memperoleh kemudahan untuk urusan kenaikan
pangkat. |

Sebaliknya ada tingkah laku yang berbeda ternyata
mencerminkan keinginan yang sama, WMahasiswa.yang belajar
dengan sungguh-sungguh atau yang belajar dengan asal-asalan
saja, mempunyal keinginan yahg sama yaitu "memperoleh ijazah
PGSD Penyetaraan D.2", |

Berdasarkan uraian-uraian di atas, dapat disimpulkan
bahwa keinginan pada tiap pribadi untuk mencapai tujuan,
merupakan aktivitas dalam dirdé individu, yang menjadi tena-
ga pendorong atau motif,

Motif dan motivasi, merupakan dua hal yang tak dapat
dipisahkan, namun.dapat dibedakan, karena motivasi merupa~
kan pehjelmaan tentang berhasilnya motif, Hilgard mengata-
kan bahwa motivasi adslah "suatu keadzan dalam individu yang
menyebabkan seseorangmelakukan kegiatan untuk mencapal tu=-
juan.tertenfu. Untuk itu dikatakan pula bahwa :" A General
term characterizing the needs drives, aspirations purposes
of the organism as these initiate or regulated need satis-

fiying or goal seeking behavior" (1953 : 602).
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‘ Fredrick J.Mc.Donald (1959 :77) mengemukakan bahwa :"moti-
vation is an energy change within the person characterized
by effective arausal and anticipatory goal reaction",

Menurut rumusan fersebut. maka dapat dikatakan bahwa
motivasi adalah suatu proses yang berlangsung dalam diri-
gseseorang dan mendorong orang untuk bertindak.. - - s,
= '~ 5ri Mulyani Martaniah (1984 :}4) menyatakan bahwa
motivasi adalah "keadsan yang timbul dari diri éubyek aki-
bat interaksi antara motif dan aspek-aspek situasi yang
diamati, yang relevan dengan motif tersebut serta mengaktif-
kan perilaku",

Jadi motif, tidak lain dari kehendak, sedangkan mo=-
tivation berarti penimbulan motive atau hal yang menjadi
motive. Woodworth (1955 :337) mengatakan bahwa :" A Motive
is a set predispose the individual of certain activities
and for seeking certain goals',
webster's (1957 : 635) : Motive lead to actiont
Sedang Frandsen (1957 :219) berpendapat'bahwa :"Motives
as internal condition arouse sustain, direct and determine
the intensity of learning effort, and also define the set
satisfying or unsatisfying conseguences of goals",

Dari defenisi di atas, dapat ditarik kesimpulan bah-
wa motif merupakan alasan untuk bertindak dalam mencapail
tujuan tertentu., Suatu motif mempunyai tujuan yang menjadi
arah suatu kegiatan bermotif. Dengan demikian berarti

perilaku yang tampak merupakan hasil interaksi antara
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motive dengan aspek-aspek situasi yang diamati, dan peri-
laku merupakan hasil interaksi dapat saja terarah pada tu-
Juan yang berbeda, Demikian pula sebaliknya perilaku yang
berbeda, mungkin terarah pada tujuan yang sama,

Berdasarkan uraian-uraian di atas berarti mahasiswa yang
mengikuti PGSD setara D,2 dengan tekun atau asal-asalan,
mempunyal keinginan yang sama,yaitu untuk memperoleh ijazah
PGSD‘setaré D.2 . Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
motivasi adalah segala sesuatu yang memungkinkan terjadinya
pengaktifan perilaku. Perilaku yang didorong oleh suatu
motivasi merupakan kesadaran yang muncul pada diri individu
untuk mencapai nilai dalam kehidupannyas

Sehubungan dengan itu Newcomb,.sebagaimana yang dikemukakan
oleh Mar'at (1984 : 11) melukiskan "perkembangan seleksi
dan organisasi tingkah laku individu yang berpangkal pada
dorongan dan mencapai rtuncak pada nilai'", seperti yang ter-

tera berikut

[ 2]

sasaran / tujuan yang bernilai ter
hadap mana berbagail pola sikap da-
rat dicrganisir .

kesiapan secara umum untuk suatu
tingkah laku bermotivasi

kesiapan ditujukan pada sasaran dan
dipelajari untuk tingkah laku ber=-

motivasi
keadaan organisme yang mengorganisasi-
Dorongan kan kecendrungan ke arah aktivitas umum
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Guru SD yang memasuki PGSD setara D,2 merupakan pen=-
cerminan sikap yang dipilihnya, yang sebelumnya dilatar be-
lakangl oleh adanya motivasi tertentu. Motivasi muncul ka-
rena adanya dorongan yang bersumber dari‘dalam diri,

Dorongan ini tertuju pada pencapaian nilai. ZFencapaian
nilai akan memberi makna bagi kehidupan,

Menurut Achmad Sanusi (1989 : 8), makna itu obyeknya dapat
berkenaan dengan fakta atau dengan kaidah atau dengan keti-
ga~tiganya sekaligus,

Makna bagi manusia yang hidup adalah bekerja. Bekerja
akan meningkatkan harkat sebagai manusia. Dengan bekerja
manusia dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, baik kebutuhan
primer maupun kebutuhan sekunder (kaidah) .

Untuk bekerja, diperlukan modal berupa pengetahuan dan ke-
terampilan, kemauan, kepercayaan, kemampuan diri dan lain
sebagainya {fakta).

Oleh karena dituntut agar menyesuaikan diri dengan kemajuan
IPTEX maka guru-guru yang bertugas di SD harugd berusaha me-
ningkatkan pengetahuan dan keterampilan, yakni dengan bela-
jar di PGSD (bentuk). Jadi untuk belajar sesuai dengan yang
dikehendaki diperlukan motivasi yang mendoronénya.

Dengan motivasi sebagal tenaga penggerak, guru-guru
SD mengidentifikasi g¢iri guna menentukan pilihannya dalam
meningkatkan pengetahuannya.

Motivasi juga berpengaruh pada upaya menerapkan pengetahuan

yang dimiliki seseorang, guna memenuhi kebutuhannya, antara
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nélain memenuhl kebutulian aktualisasi diri,
S
Berdasarkan uraian-~uvraian di atas berarti motivasi
i} Y n lengarn kepuasan rustrazl dan keinginan
ada hubungannya deng kep , £ t d K gina

yang dirasakan seseorang,

Kepuasan

Kebutuhan seseorang sangat tergantung pada apa yang
telah dimilikinya dan sedalu meninghkat, Terubahan dan per-
kembangan ketutuhan pada individu mencerminkan<pengalaman—
nya., Jika pengalamannya selalu tentang hal-hal yang dapat
memuaskan kebutuhannya, maka pemenuhan Kebutuhan. yang ber-
sifat khusus akan hambar. Hasrot untuxk memenuni kKebutuhan
_menjadi rendah dan cendrung mencari kepuasan lain yang ber-
hubungan dengan orang atau obyek Kebendaan, Di lain pihak
seseorang yang mempunyal motivasi tertentu dan merasa puas
setelah dapat mencapal keinginannya, maka pemenuhan kepuasan
seperti di atas, bulanlah hal yang penting.

Kegagelan seseprang untuk mencapal kebutuhan tertenw
tu, dapat menimbulkan kebutuhan baru yang lebih tinggi ting-
katannya. Maslow (1953) sebagaimana yang diungkapkan oleh
Krech (1962 : 78) mengajukan suatu teori tentang tingkatan
perkembangan kebutuhan dalam sejerah hidup individu.

Maslow berpendapat bahwa kebutuhan seseorang dapat berkem-
bang secara berurutan dari kebutuhan dasar (yang terendah)
hingga keinginan yang paling tinggi. Lalam hal ini Maslow

menggunalkian istilah '"need" yang terdiri atas :
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1, Xebutuhan fisiologis, rasa lapar, rasa haus .,

2. Kebutuhan akan rasa aman

3, Kebutuhan akan rasa dimiliki atau dicintai

4. Kebutuhan untuk dihargai, prestise, sukses dan dihormati.

5, Kebutuhan aktuajisasi diri .

Jan
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Perkembangan psikologik

Gambar I : Diagram Kebutuhan Maslow
Menurut Maslow, dalam perkembangan individu, ke-
butuhan terendah harus terpenuhi lebih dahulu se-

belum muncul kebutuhan berikut yang lebih tinggi
tingkatannya ,
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Seseorang selalu bergerak dari kebutuhan yang teren-
dah ke kebutuhan yang lebih tinggi, Bilamana kebutuhan yang
terendah telah terpenuhi, maka akan muncul kebutuhan yang
lébih tinggi. Setelal seseorang melewatl berbagai jenjang '
pertumbuhan psikologis maka akan dimilikinya struktur ke-
pribadian dengan berbagal keinginan yang telah membentuk

suatu sistem khirarkhis,.

Frustrasi
Seseorang yang mengalami ~hambatan dalam mencapai tu~
Juan dan keinginannya }ak terpuaskan, akan mengalami frustrasi,
Hambatan ini sering terjadi dalam berbagai bentuk, ada yang
baik dan ada yang buruk, Hambatan yarng dihadapi dapat mem~
bimbing individu untuk mengubah kognisinya, agar dapat me-
nemqkan jalan untuk memenuhi keinginannya.
Hambatan dalam mencapai ‘tujuan berasal dari berbagai
sumber, Empat di antaranya adalah lingkungan fisik, keter-
batasan biologis, keragaman psikologis dan lingkungan sosial,
(1) Frustrasi dan lingkungan fisik.
- Hambatan terhadap keinginan bersumber dari lingkungan
fisik, misalnya kondisi fisik dan cuaca ,

(2) Frustrasi dan struktur biologis .
Hambatan dapat datang dari dalam diri individu, Keku-
rangan secara biclogis dapat mempengaruhi kepribadian
individu, yang dikenal sebagai kompleks rendah diri,

(3) Frustrasi dan keragaman psikologis .
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" Manusia merupakan makhluk yang kompleks dan mempunyal
banyak keinginan;sehingga sering lali mengalami konflik
antara berbagai keinginan yang berbeda, lemuasan ter-
hadap suatu keinginan, mengkin merupakan hambatan bDagi
keinginan lainnya. |

(4) Frustrasi dan lingkungan sosial
Masyarakat mempunyai norma-norma dan hambatan-hambatan
soslal yang mempengaruhi seseorang mencapal tujuan ter-
tentu, Keinginan individu kadang-kadang terhambat oleh
pola kebudayaan dan institusionalisasi pada masyarakat.
Misalnya, -adanya disk;iminasi rasial, latar belakang
keluarga, kekayaan dan agama yang ternyata dapat meng-
hambat pencapaian tujuan individu,

Perasaan gagal dan kecemasan dapat menghinggapi orang
yang mengalami frustrasi berkepanjangan, karena tak mampu
mencapai tujuannya. Seorang mahasiswa yang terpaksa harus
meninggalkan banghku kuliah disebabkan oleh indeks prestasi
yang dicapainya tidak memenuhi syarat, dapat mengalami frus-
trasi. Namun- kadar frustrasinya ditentukan oleh mahasiswa
itu sendiri. . Apakah mahasiswa tersebut akan'mogok'terus
ajau akan berusaha 'bangkit' kemball dan mencoba lebih baik,
Mahasiswa yang mampu memahami dan menghayati sikap ilmiah
sebagai salah satu aspek dalam sains, umummya mampu menga-

tasi rasa frustrasi ini dan akan mau untuk mencoba lagi .
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Keinginan
Keinginan individu dapat ditimbulkan oleh berbagai

keadaan, antara lain keadaan fisiologi. . situasi.dan kondisi.

(1) Keadaan fisiologi yang menimbulkan keinginan - keinginan.
Timbulnya nafsu makan merupakan hasil interaksi antara
kepekaan rasa, konstraksi lambung, kadar gula dalam
darah, keadaa: hormonal, dan akgivitas syaraf yang ber-
asal dari hipotalamus, Kondisi fisiologi ini merupa-
kan aspek penting bagi munculnya keinginan-keinginan
lainnya. .

(2) Situasi yang menimbulkan keinginan .
Keinginan seseorané ditunjang kesempatan dalam situasi
iingkungannya. Situasi tertentu dapat menimbulkan keinginan
yang kuat. Misalnya rasa lapar dapat muncul bila mem-
baui aroma masakan, keinginan-yang bersifat materi da-
pat muncul bila melihat tetangga membell mobil baru,
dan sebagainya.

(3) Xognisi yang menimbulkan keinginan,
Dalam proses belajar mengajar, keberlasilan seseorang
dalam mencapai tijuannya banyak ditentukan oleh motivasi
belajarnya. Seseorang yang menyadari itujuan belajarnya
dan selama proses belajar guru memberikan rangsangan
yang menarik minatnya, maka kognisinya akan berkembang
dan memungkinkannya mencapai tujuannya, berupa prestasi
yang balk dalam belajar. Sebaliknya bila motivasinya

rendah dan kurang disadarinya, maka prestasi belajarnya

s
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Juga kurang baik,

Sehubungan derngan sistem Lels/ar jarak jauh yang di-
Jalani mehasiswa PGSD Ienyetaraan D.2 U, motivasi yang
kuat sangat penting artinya sebab mahasiswa lebih banyak
belajar secara mandiri,

Penelitian Reisman (Carin and Sund : 1980 :; 76),me-
- nunjukkan bahwa"motivasi ekstrinsik lebih efektif untuk men-
capai kebefhasilan relatif dalam belajar, penyelesaian tu-
gas, keterampilan atau pengetahuan, Namun demikian belajar
dengan motivasi intrinsik, sebenarnya mempunyail nilai tame
bah yang lebih besar bagi siswa untuk jangka waktu yang lama",

Richard Suchman; salah seorang peleopor 'Discovery
Learning' percaya bahwa cara belajar ini’ sebenarnya akan
mampu menghadirkan suatu lingkung;; yang bebas motivasi
intrinsik, Pengajaran yang berorientasi pada penemuan meng-
haruskan seseorang melakukan keégiatan yang menarik baginya.

John Dewey, pelopor ‘pendidikan progresif menyatakan
bahwa seseorang belajar-dari apa yang dikerjakan dan ber-
cermin dari apa yang dilakukannya., I>endapat John Dewey,
merupakan suatu bukti psikhologi® bahwa belajar bukanlah
proses yang pasif .

Selanjutnya Jerome Bruner, dalam bukunya "The Act
of Discoveryﬁ, menyatakan pula ;

",.ss the student 1s not a bench-bound listener, but

should be actively involved in the learming process" (1978 :26),
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Seseorang harus terlibat secara aktif dalam belaja;, tetapi
kadang-kadang orang salah menginterpretasi konsep ini, dan
membatasl aktivitas untuk memanipulasi aktivitas belajat itu.
Beseorang dapat terlibat secara aktif melalui mendengarkan,
berbicara, membaca, melihat dan berfikir untuk menyatakan
bahwa nalarnya.bekerja %erhadap apa yang dipelajari.

FPiaget menyatakan :"tak ada proses belajar tanpa kegiatan
dan proses ini hanya dapat berlangsung melalui latihan me-
mecahkan masalah",

Jika semua pendapat di atas disadari oleh mahagiswa PGSD
Fenyetaraan D.2 UL, kemudian dimanifestasikan dengan aktif
beléjar,'maka tujuan belajar akan dapat ‘dicapainya secara

memuaskan.,

B. Upaya memperkuat motivasi untuk belajar

Keberhasilan belajar seseorahg, lebih banyak diten-
tukan oleh adanya kebutuhan yang ingin terpuaskan. Dengan
demikian berarti keberhasilan belajar mahasiswa PGSD Penye-
taraan D.2 U, yang telah berstatus guru SD, ditentukan oleh
kebutuhannya akan pendidikan untuk peningkatan kualitasnya
sebagéi pengajar, Kebutuhan itu sekurang-kurangnya untuk
mempertahankan kelangsungan profesinya sebagai guru 4i SD
yang harus ditingkatkan seirama dengan perkembangan zamannya,
Kenyataan ini sejalan dengan pendapat Malcolm S. Knowles
{1980 :88), yang menjelaskan tentang kebutuhan pendidikan
bahwa ;" sesuatu yang harus dipelajari oleh seseorang guné.

kelangsungan hidupnya, organisme yang ia masuki atau untuk
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kelangsungan kehidupan masyarakat",

Dari batasan tersebut, D. Sudjana (1989 :B : 47),

[ 2]

L 1]

mengemukakan adanya dua implikasi sebagal berikut

l, Seseorang yang merasakan &an menyatakan keinginaﬁr
untuk memiliki dan meningkatkan pengéfahuan, keterampilan,
sikap dan aspirasi, dapat dicapainya melalui kegiatan helajar,

2, Kebutuhan pendidikan yang dirasakan dan dinyatakan
oleh seseorang itu merupakan ekspresi dari kebutuhan dirin&a
(individual need), kebutuhan lembaga (institusional need)
atau kebutuhan masyarakat (community need); bahkan mungkin
merupakan manifestasi ke tiga macam kebutuhan tersebut.

Dari implikasi tersebut, diketahui bahwa kesadaran
akan kebutuhan pendidikan akan menimbulkan upaya belajar.
Dengan demikian berarti pula adanya keinginan dari individu
untuk belajar atau menekuni suatu pengetahuan, yang diisti-
lahkan oleh D, Sudjana sebagal "kebutuhan belajar"

Guru SD yang memilih kuliah di PGSD Penyetaraan D.2
Ur sebagal kebutuhan belajarnya, merupakan individu yang
secara sadar telah menentukan pilihannya dalam memperluas
pengetahuannya, khususnya yang berkenaan dengan tugasnya
sebagal guru SD. 3Selanjutnya diharapkan ahan terjadinya
perubahan perilaku sebagal hasil beléjar, balk dalam ranah
kognisi, afeksi maupun psikomotor,

Keseluruhan atau sebagian dari rangh perilaku ini merupakan

tujuan belajar dan perlu dipenuhi oleh seseorang yang menya-
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'dari kebutuhan belajarnya,

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kesa-
“daran guru SD akan kebutuhannya untuk belajar guna memenuhi
keinginannya, akan merupakan tenéga pengcerak dalam menekuni
bidang yang dipelajarinya.

Dengan demikian, motivasi dalam pendidikan dapat di-
artikan sebagal hasrat, keinginan dan kebutuhan, ternyata
akan melandasi tindakan seseorang dalam meningkatkan penge-
tahuannya, Pada giliran berikutnya juga akan melandasi ke-
giatannya dalam menerapkan pengetahuan yang dimilikinya.

Peranan motivasi dalam belajar, diungkapkan oleh
Pasaribu dan Simajuntak (1983 :52) sebagai berikut
(1) mempergunakan dan menghubunghan motif yang mendorong

individu dengan kegiatannya di dalam situési belajar,
(2) Penguatan (reinforcement) atau menggiatkan individu da-

lam belajar .

Usaha-usaha yang dilakukan dalam rangka reinforcement

yaitu

a, mengemukakan pertanyaan

b. memberi Banjaran

¢. hadiah

d, memberi hukuman

| 0leh Karena mahasiswa yang belajar di PGSD Penyeta-

raan D.2 UT, menggunakan sistem belajaxr jarak jauh, maka

upaya penguatan (reinforcement) yang datang dari guru sulit
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dilakukan, Oleh karenanya sejak awal Bruner meﬁekankan pen-
tingnya seseorang berlatih menemukan cara memecahkan masa-
lah dan melakukan fungsi 'self - corrective?, tanpa menggan-
tungkan diri pada balikan dan penguatan dari guru,
Penekanan Bruner agar seseorang melakukan fungsi self core
rective, dimaksudkan agar seseorang teriatih untuk belajéi.
secara mandiri, Cara ini sangat tepat dalém cara belajar
Jarak jauh bagi mahasiswa PGSD Penyetaraan D,2 UT,
Lebih lanjut berkenaan dengan pentingnya motivasi daw-

lam belajar, dibuktikan oleh Thorndike, dengan teorinya
"Law of sffect", yang mengatakan bahwa "perbuatan akan
diuiangi bila perbuatan itu menimbulkar kepuasan Y
Perbuatan yang dimaksud adalah perbuatan belajar, Perbuatan
belajar diulangi karena :
1) Interest .

Motivasi belajar timbul karena tertarik akan pelajaran

tertentu .
2) Significance .

Pelajaran itu dinilai berguna bagi yang belajar .
3) Interest Improvement ,

Individu yang belajar tertarik pada usaha memperbaiki

diri .
'4) Problem Attitude .

Seseorang belajar karena mengalami problem pada diri sendiri,
5) Attentiveness .

Seseorang.belajar karena ingin ikut serta dalam proses belajar,
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Berdasarkan peranan motivasi dalam belajar, berarti
apabila proses belajar macet atau wenurun, maka diperlukan
upaya untuk menimbulkan motivasi, Usaha ini sebagaimana
yang diungkapkan Pasaribu dan Simajuntak (1983 76) ada~
lah sebagai berikut : e
a) memperbesar kemampuan belajar

b) menunjukkan tujuan .

c) menimbulkan minat akan hal yang dipelajari .

C. Prestasi belajar sebagai hasil dari prroses belajar

Pada bagian awal dari pembahasan ini, telah dikemu-
kakan bahwa upaya memupuk motivasi mahasiswa IGJID lenye-
taraan D.2 UT, lebih banyak bersumber dari kesadaran mahasis-
wa sendiri, Kesadaran untuk mempelajari modul secara sendiri-
sendirli atau kelompok, akan menampakkan hasilnya berupa
indeks prestasi yang dicapai e¢leh mshasiswa ,

Berkenaan dengan cara belajar yang dilalkulzan oleh wahasiswa
yang mengikuti PGSD Ienyetarsan D.2 UT, maka cara belajar
kelompok lebih banyek memberikan manfeat , Iengan cara ini
apa yang tidak diketahui, bisa didapat dari teman yang tahu.
Bemikian pula sebaliknya apa yeng diketahui dapat dibagi
pula pada teman lainnya . Jo dan Hari, banyak memberikan
argumentasi tentang belajar kelompok, yang dizarikannya da-
lam skema yang bernama "Johari Vindow" ., Skema fersebut

yakni s
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TABEL 1
JOIART BINDOW

Saya tahu ' . Saya tahu

Anda tahu | Anda tahu
(Open Area )  (Hidden Area)
Saya tak tahu | Saya tak tahu

Anda tahu 5 Anda tak tahu
(Blind area ) i ( Unknow Area)

Jika ditinjau dari skema 'Johari Window!', maka dapat
dikatakan bahwa motivasi belajar dengan cara berkelompok
akan memberikan hasil yang memuaskan,
Dalam mengikuti kegilaten belajar berdazarkan hasil penelitian
VWoodrow, terdapat kaitan antara kemawmpuan belajér dan intel-
legensi, Intellegensi merupalkan kecakapan umum untuk meme-
cahkan masalah intelleltual berdaozaori~n pelajeran yang telah
lalu dan pemahaman intl.osgsalel yan,o dihadapi,
‘Dengan kata lain intedlegensi meruraxan kecakapan menyele-
saikan masalah baru secara tepat dan cepat. Jedang kemampuan
belajar merupaikan aktivitas untuk memperolel: kemajuan yang
cepat melalui proses belajar,
Vitherington, mengungkapkan bahwa ada tiga ciri yang hakiki
dari pengertian intellegensi yalkmi :
(1) Cepat ; bila makin ce.at sesuastu pekerjaan dikerjakan

makin cerdaslah orang yang mengerjakan pexerjaan itu .

(2) Cekatan : biasanya dihubungkan dengan pekerjaan tangan
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dengan mudah dan ringan menyelesaikan sesuatu.
(3) Tepat : sesuai dengan tuntutan keadaan, misalnya me-
ngukur panjang jalan dengan tepat.

Untuk mengetahui intellegensi yang dimiliki seseorang
dapat dilihat dari kapasitas Kkecerdasan yang dimilikinya,
yang diwujudkan sebagai tingkah laku cerdas, Tingkah laku
cerdas menurut Witherington, mengandung beberapa kesanggupan
yakni
a) Kesanggupan untuk menghapal / mengingat
b) Kesanggupan mempergunakar bilangan
c) Kesanggupan untuk nengamati sesuatu atau menanrkap

hubungan-hubungan .

d) Kesanggupan untuk mengkhayalkan sesuatu .-

a) Kesanggupan untuk menghkapal / mengingat

Kesanggupan ini dapat dibagi dalam dua bagian yakni:

1) Penghspalan yang berdasarkan pengertian, yaitu pengha-
palan yang logis dengah memperzunakan otak ,

2) Penghapan yang otomatis yaitu menghapalkan kata-kata,
tanpa mengerti isinya, Dalam prinsipnya penghapalan se-
perti ini tidak ada bedanya dengan burung bes .

Kesanggupan untuk'menghapal meruj:akan salah satu ca-

ra untuk melihat apakah intellegensi tinggi atau rendah ,

b} Kesanggupan untuk bekerja dengan angka-angika

Orang yang pandai békerja dengan angka-angka dianggap
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sebagal orang yang pintar menghitung. Bekerja dengan angka-
angka tanpa pengertian tidak memberi yang diharapkan, sehingga
pengertian'itulah dasar untuk menunjukkan cerdas tidakmya

seseorang,

c) Kesangggpah*untuk menangkap hubungan-hubungan

(Fasility in comprehending relationship) |
~ Orang yang kurang cerdas sering tidek melihat hubungan
apfgggmpgpe:apa ke jadian walaupun sangat rapat hubungannya.
Sébgliknya orang yang cerdas cepat sekali mencari hubungan
gpyq;a'kejadian yang dihadapinya. Oleh sebab itu, dengan
melihat kesanggupan ini dapat pula ditentukan tinggi rendah

atau tingkat ke cerdasan seseorang .

d) Kesqggﬁupan memfantasikan (Fasility in imagination)

Fantasi adalah tanda-tanda kecerdasan. Orang yang
benar-benar cerdas adalah orang yang kaya fantasinya, aangaﬁp
méhghasilkan sesuatu setelah memikirkannya terlebih dahulu.
Fantasi berbeda dengan kKhayal. Fantasi lebih real dan rapat
hubungannya dengan kenyataan. Sedang khayal lebih ahstrak
yaltu angan-angan yang sering tak dapat terwujud.

Fentasi dikatakan lebih real karena masih dikuasai oleh

jalén fikiran. Orang yang kaya fantasi sering menemukan se-

suatu atau ﬁendapat-pendapat baru.
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BAB III
METODE

A. Tujuan Penelitian

Untuk mendapatkan dan menggali data emperis dari per-
masalahan tentang motivasi guru SD memasuki PGSD Penyetaraan
D.2 dengan cara belajar jarak jauh yang diselenggarakan oleh
Uhiversitas.Tﬁrbuka, baik yang dikelola secara proyek maupun
swadéna. Data tersebut akan diungkapkan hubungannya dengan

prestasi belajar mahasiswa tersebut.

B, Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan dari bulan Agustus 1992 hingga
bulan September 1992, terhadap mahaSiswa PGSD Penyetaraan D.2
UT, baik yang dikelola secara proyek maupun swadana, di Ka=

bupaten Sambas dan Kabupaten. Sanggau .,

C. Bentuk Penelitian

Bentuk penelitian ini, termasuk penelitian deskrip-
tif, dengan menggunakan metode "Ex Post Facto", yaitu men-
Jaring data dari peristiwa yang télah terjadi atau dialami

mahasiswa ., -

D, Populasi dan Sampei Penelitian

Populééi penelitian adalah seluruh mahasiswa PGSD -
Penyetaraan D.2 UT, baik yang dikelola secara proyek maupun
swadana,

Teknik pengambilan sampel ditetapkan secara random,

32
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dengan perolehan sebagai berikut :

1, Mahasiswa PGSD Fenyetaraan D.2 UT Proyek
di Kabupaten Sanggau sejumlah : 60 orang

2. Mahasiswa PGSD Penyetaraan D.2 UT Proyek

di Kabupaten Sambas sejumlah : 60 orang

3. Mahasiswa PGSD Penyetarasn D.2 UT Swadana
di Kabupaten Sanggau sejumlah : 17 orang

4, Mahasiswa PGSD Penyetaraan D,2 UT Swadana
di Kabupaten Sambas sejumlah : 52 orang
Jumlah keseluruhannya : 189 orang

E, Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data penelitian digunakan angket
tertutup yang memiliki kategori jawaban berjenjang, dan te-
lah diuji reliabilitas dan validitas itemya,

Selain itu untuk memperoleh data dilengkapi pula
dengan penggunaan wawancara sebagai alat pengumpul data,
Wawancara dilakukan dengan beberapa staf Depdikbud Kabupaten

Sanggau yang ikut memgelola IGSD Fenyetaraan D.2 UR di wilayahnya,

F, Teknik Analisis Data

1. Teknik korelasi ‘untuk mengetahui hﬁbungan antara motiva-
81 dan prestasi belajar mahasiswa IGSD Penyetaraan D,2 UT,
Teknik korelasi yang dipergunakan adalah teknik korelasi
koéfisien kontingensi, karena ada dua cara rengelolaan
PGSD Penyetaraan D.2 di lingkungan UT,

2, T test, digunakan untuk menguji perbedaan dua rata-rata

dari masing-masing variabel .
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'3, Prosentase, digunakan untuk mengetahui besarnya tanggarpan,
pendapat dan hambatan yang dihadapi mahasiswa PGSD re-

nyetaraan D.2 UT, bailk Proyek maupun Swadana .
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. DESKRIPSI DATA
1. Nilai tambah yang ingin diraih guru SD selaku mahasiswa
PGSD Penyetaraan D.2 UT.
TABEL 2

NIIAI TAMBAH YANG INGIN DIRAIH MAHASISWA
PGSD PENYETARAAN D.2 UT

NO{ Pernyataan J 88 T 8 rr ts 3 31

1, |Meningkatkan diri guna | 124 61 2 2 189
memenuhi tuntutan dan
tanggung jawab sebagai 65,61 (32,28 {1,066 |1,06 100%
seorang guru

2, [Memiliki kewenangan me- | 81 102 5 1 189
ngajar sebagai guru SD 42,86 |52,97 2,65 | 0,53 | 100%

3. |Memperlancar urusan ad- | 80 99 7 3 189
ministratif kepegawaian 42,33 |52,38 3,7 1,59 100%

4. [Meningkatkan pengetahuan
keterampilan dan sikap 90 90 8 1 1| 189
sebagai guru SD yang prof 47,42 | 47,42 4,23 10,53 | 100%
fesional

Keterangan :

g8 = sangat setuju

8 = setuju

I = ragu-ragu

ts = tidak setuju
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2, Alasen yang mendorong guru SD mengikuti program PGSD Pe~
nyetaraan D,2 UT .

TABEL "3 ,
ALASAN MENJADI MAFASISWA PGSD PENYETARAAN D.2 UT

Noi . .Pernyataan : L ss : 8 U rr ts | jl

1. |Untuk meningkatkan harkat 49 110 13 17 189
sebagal guru 8D di mata ma-|25,93 | 58,2 6,88 18,99 100%
gyarakat .

2, IMemenuhi himbauan/anjuran 45 114 12 |18 (189
Pemerintah 23,81 | 60,32 6,35 9,52 [.00%

3. |Tidak mengurangi beban tu- 46 121 18 4 [189
gas mengajar di sekolah 24,34 | 64,02 9,52 F,lz 100%

4, |Penilaian terhadap presta- | 60 S8 21 10 189

si belajar, obyektif, karena31,75 |51,85 11,11 5,29 100%
na dinilai secara komputeTi
sasi

5. |Memperoleh kemudahan untuk | 10 59 68 49 186
mendapat nilai yang tinggi |5,38 31,72 36,56 [26,34 {100%

Khusus mahasiswa PGSD Penyetaraan D.2 UT yang dibiayai proyek
1, |Semuanya serba gratis 21 . 49 31 19 (120

17,5 | 40,83 [5,83% 15,83 [100%
?2.|Seandainya bayar, belum
bersedia - - - - -
Alasan mahasiswé PGSD Penyetaraan D.2 UT yang Swadana
1, {Biaya relatif murah 4 18 9 36 } 67
5,97 |26,87 13,43 | 53,73100%
2, |Mengikuti kuliah. tanpa me- | 18 43 6 2 ﬁ 69
ninggalkan tugas setiap 26,09 | 62,32 8,7 2,9 |100%
1 hari _
%, {Memiliki kebanggan selaku 8 40 8 11 67
gaga%éswa PGSD Penyetaraan .iL,94 | 59,7 11,94 | 16.42 100%
ﬁu-KQ;eﬂa rawroveleh bantua 5 20 | 10 32 67
p |kridit oanwl tRY - 7,46 | 29,85 P4,93 47,76 | 100%|

FRU. P SIS s

Feterangan : 83 = sangot setuju ; s = setuju ; rr = ragu-ragu;
ts = tidak setuju ,
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'3, Hambatan yang dihadapi guru SD selaku mahasiswa PGSD Pe-
nyetaraan D.2 UT, baik yang diselenggarakan melalui peo-
yek maupun swadana, menyangkut :
TABEL 4
- HAMBATAN YANG DIHADAPI MAHASISWA PGSD PENYETARAAN D.2 UT

NO.} = Pernmyataan f tah | ah | bh | sbhljl
1l.tTuteor (kegiatan tutorial) yakni capé9 c7 L8 5 189G
ra tutor mengajar dan menjelaskan |36,51b1,3%2( 9,52 2,65000%
1isi modul
2.tBlaya perkuliahan 94 PB5 9. [20 (88

50 29,26{0,1110, 64100%

3, lwaktu untuk mempelajzri/memahami {25 109 B8 17 189
modul (materi perkuliahan) PGSD 1%,2367,67p0,1Y 8,99%100%
Penyetaraan D.2 UT '

4,tJarak tempat tinggal dengan tem- 104 Pp6 E? 11 188

pat tutor 55,32R9,79 9,04 5,85100%|
5.1Kesulitan mempelajari modul mela- 18 p8 57 15 ]88
lui cara belajar mandiri 9,57 p2,1330,32 7,98000%
6. iKesibukan rutin di sekolah 57T Bl 32 g 189
30,1648,15(06,9% 4,76 100§
7.1Disiplin diri dalam belajar se- 40 N04 [39 5 189
cara mandiri 21,28p5,3200,74 2,66100%
8, {Terlambatnys kiriman modul 47 181 Bé6 25 [189
24,8742,8619,0513%,23100%
9,1Jumlah modul yang kurang 65 62 29 31 {87
34,76B3,16(5,5116,58R00%
10, tKesulitan bantuan kredit dari 19 12 20 17 66
BRI (kKhusus untuk mahasiswa 28,7918,18p30,3 125,76[L00%;
Swadana) o

Keterangan : -

tah = tak ada hambatan

ah = ada hambatan

bh = banyak hambatan

sbh = sangat banyak hambatan
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"4, Cara mahasiswa PGSD Penyetaraan D,2 UT mempelajari modul
di luar pertemuan tutorial .
TABEL 5
CARA RELAJAR MAHASISWA PGSD PENYETARAAN B.2 UT DI LUAR TUTORIAL

~

N0.} Pernyataan . ' .}
1. iMembentuk kelompok belajar 41 136 11 188
: 21,18 | 72,34} 5,85 | 100%
2. }Belajar sendiri 39| 131 18 188
. 20,74 | 69,68 9,57 | 100%
3, tBelajar dengan orang yang telah| ~ 13| 106 13 132
menguasa isi modul 9,85 80,3 9,85 | 100%

Ket.: 8 = sering § J = jarang 3 tp = tidak permah .

5. Kreteria kesungguhan mahasiswa PGSD Penyetaraan D.,2 UT mem-
pelajari modul, ditinjau dari jadwal belajar per-hari dan
alasan belajar, seperti tertera pada tabel berikut :

TABEL 6
JADWAL BELAJAR PER-HARI

NOl: ©Pernyataan 3 f t %
l.|Tidak pernah belajar 5 4,24
2. |Kurang dari satu jam 39 33,05
3.IRata-rata satu jam 67 56,78
4,|Selama dua jam 7 5,93
5.|Lebih dari dua jam 0 0
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NO.: . Perﬁyataan f %
1l.| Ada ujian 14 7,41
2./ Ingin berprestasi 109 57,67
3.| Sudah menjadi kebiasaan setiap hari} 66 34,92

6. Korelasi antara motivasi belajar dan prestasi belajar maha-

TABEL @

siswa PGSD Penyetaraan D.2 UT, tertera pada tabel berikut

KORELASI ANTARA MOTIVASI DAN PRESTASI BELAJAR

MAHASISVA PGSD PENYETARAAN D.2 UT

*
.

} Pernyataan "} Basil jArak b Ket
1. tMhs PGSD Penyetaraan D.2 UT Proyek ;

Kabupaten Sambar ( r 1) t 0,015 ¢ tpositif
2, tMhs PGSD Penyetaraan D.2 UT Proyek )

Kabupaten Sanggau (r 2) }1-0,08 :/ﬁ tnegatif
3. tMhs PGSD Penyetaraan D.2 UT Swada-

na Kabupaten Sambag ( r 3 ) ¢ 0,096 :/4?1 ppositif
4, tMhs PGSD Penyetaraan D.2 UT Swada- 7 ;

na Kabupaten Sanggau ( r 4 ) + 0,21 H/<)ﬂ tpositif
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7. Uji perbedaan sumber dana ( Proyek dan Swadana ) terhadapﬁ
2. ¥ariabel motivasi
Dugaan : Motivasi mahasiswa PGSD Penyetaraan D.2 UT Swa-
dana leb;h tinggi dari motivasi mahasiswa PGSD
Penyetaraan D.2 UT Proyek

TABEL 9
FASIL T test TERHADAP MOTIVASI MAHAST@SWA PGSD PENYETARAAN D.2
PROYEK DAN SWADANA UT

s proyek }p swadana ; t hitung :(dtggil': 7o ket.
]
n 120 69 t hitung > t tabel
X 93,38 | 95,39 2,07 1,645 |dugaan diterima

8 4,96 9,06

Dugaan : Prestasi belajar mahasiswa PGSD Penyetaraan D,2
UT Swadana lebuh tinggi dari prestasi belajar
mahasiswa PGSD Penyetaraan D.2 UT Proyek

TABEL IO
HASIL T test TERHADAP PRESTASI BELAJAR MAHASISWA PGSD TENYE-
TARAAN D,2 UT PROYEK DAN SWADANA

t Proyek:pSwadanay t hitung:%otggﬁl b Keterangan :
n 120 | 69 t hitung <:~'t tabel
X 1,74 1,701 0,81 1,645 |dugaan ditolak
8 0,303 0534
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8. Guna membandingkan motivasi dan prestasi belajar mahasis-
wa PGSD Penyetaraan D.2 UT Proyek dan Swadana, dapat di-
. lihat pada tabel berikut :

TABEL 1l

UJI KOEFISIEN KONTINGENSI TERHADAP MOTIVASI DAN PRESTASI BELAJAR
MAHASISWA PGSD FENYETARAAN D.2 UT
PROYEK DAN SWADANA

Proyek Swadana
Motivasi 11194 6582 { 17776
Prestasi Belajar 88,475 208,93 ' 297,409
11282,475 t 6790,93 18073, 405

b
X = 16912,272

4
“A_ tabel=3,84 (0,05)
< 2
Karena’j(,hitung ;>“}i tabel, berarti terdapat perbedaan yang
signifikan antara motivasi dan' prestasi belajar mahasiswa
yang sumber dananya secara proyek dan secara swadana .,

Guna mengetahui derajat hubungan antara motivasi dan
prestasi belajar mahasiswa yang dibiayal proyek dan swadana,
maka diperoleh milal koefisien kontingengi sebesar 0,695 .
Dibandingkan dengan harga C maksimum sebesar 0,707 ; maka
nilai koefisien kontingensi mendekati C maksimum, yang berarti

derajat hubungan antara faktof tersebut, cukup besar .
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B; Interpretasi Data

Dari data yang telah dipajarkan, maka dapat diketahui
adanya berbagai alasan, hasrat, keinginan yang mendasari
motivasi gutu-guru SD untuk mengikuti program PGSD Penye-
taraan D.2 UT. “Motivaéi beiajar di Universitas Terbuka,
yang paling kuat di lingkungan guru SD adalah untuk mening-
katkan profesionalitas sebagai guru. Motivasi lainnya karena
kuliah di UT, tidak mengganggu beban tugas mengajar di se-
kolah, sehingga dunia pendidikan terutama anak didik tidak
dirugikan. Selain itu kuliah di UT, dianggap obyektif,
karena penilaian dilakukan secara komputerisaSi, meskipun
masih ada yang berharap akan memperolek kemudahan untuk
mendapat nilai yang tinggi . _

Hasrat berupa nilai tambah yang ingin diraih guru SD
selaku mahasiswa PGSD Penyetarasn D.2 UT, lebih banyak ber-
kaitan dengan masalah hak-dan kewajiban sebagai seorang pen-
didik. Dengan keputusen memilih PGSD Penyetaraan D.2 UT
sebagai wadah menuntut ilmu, guru lebih banyak berharap agar
urusan kepegawaian dan kewenangan mengajar tidak terhambat.

Ditinjau dari cara pengelolaan mahasiswa PGSD Penye-
taraan D.2UT, ada yang dikelola secara proyek, artinya
guru SD yang terpilih untuk menjadi mahasiswa tersebut,
memperolet bantuan biaya pendidikanuya. Di samping itu ada
pula yang dibiayai secara swadana, dalam ari bahwa biaya
pendidikan seluruhnya ditampung oleh mahasiswa yang ber-

sangkutan.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43  80436.pdf

Berdasarkan ke dua kelompok itu diasumsikan terdapat per-
bedaan motivasi dan prestasi belajar yang dicapai c¢leh ma-
hagiswa. Hasil pene;itian menun jukkan bahwa asumsl tersebut
ternyata benér, bahkan derajat hubungan antara motivasi dan
prestasi belajar yang dikelola proyek dan swadaha, cukup Bésar.
Motivasi mahasiswa PGBD Penyetaraan D.2 UT yang dibiayai se-
cara swadana ternyata lebih tinggl dari motivasi mahasiswa
PGSD Penyetaraan D.2 UT proyek. Kondisi tersebut beréumber
dari alasan bahwa untuk menjadi mahasiswa ~P@®D Penyetaraan
D.2 UT - yang dikelola proyek, didasari oleh motivasi menu-
naikan perintah karena terpilih menjadi mshasiswa. Sebalik-
nya mahasiswa swadana, metivasi yang lebih besar bersumber
dari dalam dirinya.

Dalam pengujian terhadap perbsa®aan prestasi belajar,
bertolak dari asumsi bahwa prestasi belajar mahasiswa PGSD
Penyetaraan D.2 UT Swadana lebih baik tak dapat diterima
kebenarannya. Sehubungan dengan ini dari hasil uji korelasi
antara motivasi dan prestasi belajar mahasiswa PGSD Penye-
taraan D.2 UT Proyek di Kabupaten Banggau, ternyata memper-
oleh hasil negatif. Dengan demikian berarti tingginya moti-
vasi mahasiswa PGSD Penyetaraan D.2 UT, tidak selalu diikuti
oleh tingginya prestasi belajar yang dicapai mahasiswa ter-
sebut., Keadaan tersebut diperkuat pula oleh data intervieu
terhadap beberapa pihak pengelola program PGSD Penyetaraan
D.2 UT Swadana di daerah Kabupaten Sanggau yang memberikan
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‘keterangan bahwa ter apat penurunan jumlah mahasiswa terutama
yang dibiayal secara swadana. Penemuan terjadi antara lain
karena beberapa mahasiswa PGSD Penyetaraan D.2 UT swadana
merasa biaya untuk mengikuti kegiatan tutorial cukup bera%.

| Di samping itu belajarlmandiri belum dikﬁésai mahasiswa
tersebut, sehingga menjadi salah satu penyebab rendahnya pres-
tasi belajar yang dicapai, meskipun motivasi belajar cukup
tinggi. Motivasi i?u dinyatakan berupa kesungguhan mahasis-
wa tersebut belajar karena ingin berprestasi. Dalam kenya-
taannya sudah cukup banyak di antara mahasiswa tersebut yang
menjadikan belajar sehbagai kebiasaan setiap-hari .

Kegiatan tutorial, sebenarnya sangat &ktperlukan oleh
mahasiswa PGSD Penyetaraan D.2 UT, baik yang proyek maupun
yang swadana, terutama untuk menguasai modul. Akan tetap;
karena terpencarnya domisili mahasiswa, sehingga jarak dari
tempat tinggal dengan tempat kegiatan tutorial cukup jauh.
Kendala ini diharapkan dapat diatasi, dengan mencari pola
tertentu dalam pelaksanéan kegiatan tutorial supaya kegiatan
tersebut dapat diikuti mahasiswa secaraz keseluruhan. Fola
tersebut harus berorientasi pada kemungkinan mengeluarkan
biaya yang tidak terlalu besar agar tidak menghambat dalam
mengikuti kegiaten tutorial . Hambatan lainnya yhng dirasa- .
kan oleh mahaéiswa PGSD Penyetaraan D.2 UT Swadana adalah
berkenaan dengan pembelian modul, sebab kemampuan dana yang

terbatas untuk keperluan tersebut .
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C. Pengujién hipoﬁesia
Dari hasil analisis data yang diperjelas dengan in-

terpretasi data, maka hipotesis altermatif dapat diterima
kebenarannya, yang berarti ba@wa " Terdapat perbedaan yang
menun jukkan motivasi‘dah presfasi belajaf yang lebih tinggi
pada mahasiswa PGSD Penyetaraan D.2 UL swadana-daripada.
mahasiswa PGSD Penyetaraan D.2  UP-prayek di lingkungan Uni-
val;sitaa Terbuka ."

Dengan demikian hipotesis nol yang berbunyi :" tidak terdapat
perbedaan motivasi dan prestasi belajar antara mahasiswa PGSD
Penyetaraan D.2 :-.di lingkungan UT, yang dikelola melalui

Proyek dan Swadana ", ditolak kebenarannya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A; Kesimpulan

1.

24

S

Perbedaan sumber'*dana untuk membiayai pengelolaan PGSD
Penyetaraan D.2, proyek dan swadana, menyebabkan ter-
Jadinya perbedaan motivasi dan prestasi belajar maha-
siswanya ,
Selain motivasi melakukan/memenuhi himbauan pemerintah
berkenaan dengan upaya meningkatkan profesionalitas
guru SD, guru juga telah memiliki motivasi berupa ke-
sadaran akan pentingnya meningkatkan profesionalitas
diri sebagai guru SD. Motivasi tersebut terlihat da-
ri kesungguhan gufu mengikuti PGSD Penyétaraan D.,2 UT,
baik yang dibiayal proyek dan terlebih~lebih yang swadana,
Dalam keadaan gaji guru 5D tidak mencukupi untuk ber-
bagai keperluan, namun karena motivasi yang tinggi
untuk meningkatkan diri, guru SD telah bersungguh =
sungguh dalam mengikuti PGSD Penyetaraan D.,2 UT.
Alasan sebagal motivasi guru - guru SD memilih UT se-
bagai wadah untuk mengikuti program PGSD Fenyetaraan
D.2 UT adalah :
a, Kuliah d4i UT tidak menyita waktu mengafjar di sekolah,
b, Memiliki kebanggaan tersendiri karena UT merupakan
Universitas yang mahasiswanya tersebar di seluruh

pelosok tanah air dan bertaraf nasional,
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¢. Khusus mahasiswa PGSD Penyetaraan D.2 UT yang di-
biayai proyek, motivasinya berupa memanfaatkan ke-
sempatan berharga yang merugikan dirinya jika di-
lepas, meskipun tidak seluruhnya menyatakan setuju,
jika dikatakan bahwa kuliah di UT, semuéﬁ&a serba
-gratis,

4, Nilai tambah yang ingin dicapai mahasiswa PGSD Fenye-
taraan D.2 UT, bahwa melalui kuliah di PGSD Penyeta-
raan D,2 UT, guru dapat memiliki pengetahuan, keteram-
pilan dan sikap sebagéi guru yang profesignal sehingga
akan dimanffestasikan kemampuannya dalam melaksanakan
tugas sebagéi seorang yéng profesionals

5. Program PGSD Penyetaraan_D.Z.UT yang telah dikelola
seéara profesional, ternyaté masih menghadapi se jum=
lah hambatan yakni :

a, blaya perkuliahan dirasakan cukup tinggi, terutama
bagli mahasiswa PGSD Fenyetaraan D,2 DP~Swadana, ka=-
rena selain membayar SPP mereka juga masih harus
memiliki modul, Demikian pula yang masih termasuk
biaya perkuliashan, yakni menyangkut biaya transpoe
untuk mengikuti kegiatan tutorial yang dirasakan
cukup berat,

b, Cara belajar secara mandiri dan belajar jarak jauh,
belum sepenuhnya dikuasai mahasiswa, Keadaan itu
disebabkan antara lain karena disiplin belajar se-

cara mandiri belum dikuasai mahasiswa .
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c. Dalam kegiatan tutorial, cara tutor menjelaskan
isi modul belum sesuai dengan harapan mahasiswa,

d, Waktu untuk memahami isi modul, dirasakan terlalu
sihgkaf. ¥ondisi ini berkaitan dengan seringnya
terjadi keterlambatan dalam pengiriman modul, di-

samping terjadi juga jumlaﬁ modul yang kurang .

B. Saren
Diharapkan bahwa UT lebih meningkatkan pelaganannya
berupg
1, Memberikan penjelasan pada mahasiswa baru, ftidak hanya
menyangkut kewajiban sebagal mahasiswa; tetapi juga ten-
tang cara belajar jarak jauh dan belajar mandiri agar
mahasiswa sudah memiliki wawasan tentang kegiatan belajar
yang dilakukannya. Kegiatan itu dimaksudkan supaya ke-
mandirian dalam belajar dapat tumbuh, sehingga mahasiswa
tidak terlalu menaruh harapan yang banyak pada tutor .
2. Mengatasi sebab-éebab terjadi kemunduran jumlah mahasiswa
IGSD Penyetaraan-D,2 UT, terutama yang swadana. Bebera=-
pa hambatan yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:
a, Masalah tutor .
Mahasiswa selalu mempertimbangkan biaya untuk mengi-
kuti kggiatan tutorial, maka perlu dicarikan suatu
cara / pola tertentu untuk pelaksanaan kegiatan tutorial,

antara lain dengan mendatangkan tutor ke lokasi guru

bertugas .

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80436.pdf

b. Masalah modul
Jumlah modul yang kurang ataupun harga modul yang ma-
‘hal, merupakan ‘hambatan serius. Perlu dicari cara
ideal yang mungkin dipertimbangkan antara lain dengan
diadakannya perpustaan di tiap-tiap kecamatan, teru;
tama untuk memudahkan mahasiswa meminjam modul yang

diperlukan .
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Lampiran : 2

UJI VALIBITAS DAN RELIABILITAS ANGKET

A. Uji Validitas

Dilakukan dengan menggunakan analisis faktor (anafak) .

faktor 1: terdiri item 1 - 5 (III pada angket)
faktor 2: terdiri item 6 - 16 (III pada angket)
faktor 3: terdiri item 1 -5  (IV pada angket)

Score faktor 1 Beore faktor 2 3 Score faktor 3

225 171 213
210 184 210
214 193 178
220 42 221
170 119 178
1035 109 TOO0
TABEL 12

HASIL KORELASI DARIANALISIS FAKTOR

NO.: Faktor : r
1 1-2 8,101
2 1 -3 0,667
% 2 -3 «0,373
4 score 1 - Bscore total 0
5 score.2 - acore total 0
6 score 3 - score total 0

Kesimpulan dari hasil analisis faktor ternyata rendah, Ini
dapat dikatakan valid, namun item pada setiap butir instrumen
pada setiap faktor mengukur hal yang khusus. Dan inl memang
merupakan tujuan penelitian ini .

B, Uji reliabilitas

Penelitian ini melakukan uji reliabilitas eksternal dengan
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model belah dua berupa ganjil genay, dengan menggunakan

menggunakan rumus Spearman - Brown, terhadap 18 item .

gcore ganijil score genap
225 ] 210
214 ) - 220
170 1mM
184 193
42 119
213 210
178 2et
178 {90
196 173

r=0,87 ry = 0,93

Karena dicapai indeks korelasinya tinggi, maka dapat dika-
takan bahwe tingkat reliabilitas imstrumen penelitian ini
tinggi . '
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